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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti yang pernah 

melaksanakan kegiatan PPL di sekolah tersebut, bahwa banyak peserta didik yang belum pernah 

melakukan bimbingan kelompok dan  masih takut/sungkan untuk berinteraksi sosial antara teman, guru 

dan bahan pengajaran lainnya. Akibatnya kurang adanya keterbukaan dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi. 

Permasalahan penelitian ini adalah  Adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui 

sosiodrama terhadap kepribadian introvert peserta didik?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain SSD 

(Single Subject Design). Subyek pada penelitian ini sebanyak 2 peserta didik, yang semuanya kelas VIII. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan dan pada Baseline (A) Subyek diminta untuk mengisi 

angket dan pada Intervensi (B) setiap pertemuan subyek diminta untuk memerankan drama sesuai dengan 

peran dalam naskah sosiodrama. Ini bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk menganalisis perubahan 

yang terjadi serta menyimpulkan hasil penelitian. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok melalui sosiodrama 

berpengaruh terhadap kepribadian introvert peserta didik menjadi lebih terbuka dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Penggunaan layanan bimbingan 

kelompok melalui sosiodrama lebih divariasikan lagi tema dan isi yang akan diperankan serta disesuaikan 

dengan ketertarikan peserta didik, sehingga lebih optimal dalam membantu peserta didik yang memiliki 

kesulitan dalam komunikasi dan interaksi. (2) Penggunaan layanan bimbingan kelompok melalui 

sosiodrama lebih digeneralisasikan lagi, tidak hanya diberikan pada siswa yang memiliki kepribadian 

Introvert saja. 

 

Kata Kunci : Layanan bimbingan kelompok, sosiodrama, kepribadian introvert 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia pada hakekatnya adalah 

makhluk sosial yang senantiasa untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

sehingga dapat dikatakan bahwa individu 

mempunyai ketergantungan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Begitupula 

dengan remaja, masa remaja ditandai 

dengan adanya perkembangan dari segi 

fisik, psikis, dan sosial. Berkaitan dengan 

psikis pada remaja, hampir seluruh waktu 

yang digunakan para remaja adalah untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya baik 

dengan orang tua, guru, saudara, teman 

maupun orang lain. 

Kepribadian introvert mempunyai 

dampak yang cukup besar bagi kehidupan 

peserta didik. Suryabrata (1982: 293) 

menyatakan orang-orang yang introvert itu 

memperlihatkan kecenderungan untuk 

mengembangkan gejala-gejala ketakutan 

dan depresi, ditandai oleh kecenderungan 

obsessi mudah tersinggung dan syaraf 

otonom mereka labil. 

Menurut pernyataan mereka sendiri 

perasaan mereka gampang terluka, mudag 

gugup, menderita rasa rendah diri, mudah 

melamun, sukar tidur maka harus memiliki 

penerimaan diri yang baik agar tercipta 

suatu hubungan yang baik dan sehat 

Layanan bimbingan kelompok 

dewasa ini telah menjadi salah satu cara 

dalam berinteraksi dengan peserta didik 

yang memiliki kepribadian introvert antara 

sekolah dengan peserta didik dalam 

menyampaikan permasalahan yang 

dihadapi. Menurut Romlah (2001: 03)  

bimbingan kelompok didefinisikan sebagai 

berikut: 

Proses pemberian bantuan yang 

diberikan pada individu dalam situasi 

kelompok yang ditunjukkan untuk 

mencegah timbulnya suatu masalah 

pada siswa dan mengembangkan 

potensi peserta didik serta 

pengelolaannya dilakukan dalam 

situasi kelompok. 

 

Dalam pelaksanaannya bimbingan 

kelompok masih mengalami hambatan, 

seperti pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok sudah sesuai ahapan-tahapan 

bimbingan kelompok tetapi kurang efektif 

karena seperti diskusi biasa dan guru 

pembimbing belum melakukan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama karena bimbingan kelompok 

yang dilakukan hanya sebatas bimbingan 

kelompok melalui diskusi. Agar  dapat 

mengembangkan kepribadian introvert 

peserta didik yang tertutup maka bimbingan 

kelompok melalui sosiodrama dapat 

dijadikan media untuk mengembangkan 

interaksi peserta didik yang memiliki 

kepribadian introvert. 

Menurut Romlah (2001: 104) 

sosiodrama didefinisikan sebagai berikut: 

Permainan peran yang ditunjukkan 

untuk memecahkan masalah sosial 

yang timbul dalam hubungan antar 

manusia. 
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Dalam penelitian ini, penulis 

memilih teknik sosiodrama untuk 

menegmbangka kepribadian peserta didik 

karena dalam teknik sosiodrama lebih 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mendidik atau mengubah sikap-sikap 

tertentu dan lebih mengarah pada permainan 

peran yang ditunjukkan untuk memecahkan 

masalah-masalahyang timbul dalam 

berinteraksi antar manusia. 

Oleh karena itu, bimbingan 

kelompok melalui sosiodrama dianggap 

efektif untuk peserta didik yang memiliki 

kepribadian introvert karena dalam 

kesempatan itu peserta didik akan saling 

berkomunikasi dan berinteraksi antar peserta 

didik lain. 

Untuk mengoptimalisasikan peran 

bimbingan dan konseling di sekolah dalam 

mengembangkan kepribadian peserta didik 

disekolah maupun diluar sekolah perlu 

didukung oleh pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang sesuai dengan kebutuhan 

dan masalah yang dihadapi oleh peserta 

didik. Pelaksanaan tersebut berorientasi 

untuk menunjang perkembangan peserta 

didik dan mengembangkan interaksi sosial 

dengan teman-teman sebaya. Pelaksanaan 

bimbingan kelompok perlu dilakukan agar 

proses bimbingan yang ada di sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan pada akhirnya 

diharapkan permasalahan kepribadian 

peserta didik dapat diatasi. 

SMP Negeri 2 Papar yang 

merupakan salah satu sekolah yang banyak 

diminati peserta didik di daerah papar, 

Kabupaten Kediri, dalam merealisasikan visi 

“ILMIAH” yaitu: ILMU, MUTU, IMAM, 

ASRI dan HARMONIS. Salah satu usaha 

tersebut adalah memberikan layanan 

bimbingan kelompok melalui sosiodrama di 

SMP Negeri 2 Papar untuk selalu 

mengawasi perkembangan kepribadian anak 

didiknya agar perubahan yang terjadi 

berdampak positif bagi peserta didik dan 

sekolah 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitaif digunakan dalam 

mengetahui kepribadian introvert peserta 

didik. Profil kepribadian peserta didik yang 

ditampilkan dapat dilihat melalui data dan 

numerikal atau angka yang diperoleh secara 

statistik. 

Dalam penelitian ini teknik yang 

diambil adalah teknik penelitian eksperimen. 

Sugiyono (2008: 107) berpendapat bahwa 

teknik penelitian eksperimen diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

dikendalikan. Rosnow dan Rosenthal 

(Sunanto, 2005: 56) mengemukakan: 

Desain penelitian eksperimen secara 

garis besar dapat dibedakan menjadi 

dua kelompok  yaitu desain 
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kelompok (Group Design) dan 

desain subjek tunggal (Single Subject 

Desaign). Desain kelompok (Group 

Design) memfokuskan pada data 

yang berasal dari kelompok individu, 

sedangkan desain subjek tunggal 

(Single Subject Desaign) 

memfokuskan pada individu sebagai 

sampel penelitian. 

 

Untuk memecahkan permasalahan 

yang peneliti ajukan, peneliti menggunakan 

rancangan pola A-B.Menurut Sunanto. J. 

dkk (2006:41) “ Baseline adalah kondisi 

dimana pengukuran perilaku sasaran 

dilakukan pada keadaan natural sebalum 

diadakan intervensi apapun “.  

Disain SSR mengacu pada strategi 

penelitian yang dikembangakan untuk 

mendokumentasikan perubahan tingkah laku 

subjek secara individual. Melalui seleksi 

yang akurat dari pemanfaatan pola disain 

kelompok yang sama, hal ini 

memungkinkan untuk memperlihatkan 

hubungan fungsional antara perlakun dari 

perubahan tingkah laku.  

Peneliti mengamati 

kepribadiansubyek dan memberikan angket 

kepribadian introvert selama 3 sesi pada 

kondisi kegiatan belajar di kelas tanpa 

intervensi seperti kegiatan yang biasa 

dilakukan sehari-hari. Kemudian dilakukan  

Intervensi  (B), Pada intervensi  B ini 

peneliti melakukan eksperimen dengan 

mengkondisikan beberapa peserta didik 

melaksanakan sosiodrama dan lainnya 

menjadi Audience . Sosiodrama dilakukan 

dengan menunjuk peserta didik yang akan 

diukur kepribadian introvert. Kemudian 

peserta didik diinstruksikan untuk 

memerankan peran sesuai dengan naskah 

sosiodrama, lalu peserta didik mengulangi 

sosiodrama dengan naskah drama yang sama 

tetapi peran berbeda atau bertukar peran.  

Dari intervensi tersebut diukur secara 

kontinyu selama 3 sesi untuk mengetahui 

bagaimana interaksi dan komunikasi peserta 

didik. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Untuk mendapatkan data, penelitian 

ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2014/2015. Peserta didik yang dijadikan 

subyek penelitian adalah dua peserta didik 

yang berkepribadian introvert. 

Penelitian ini membutuhkan waktu 

selama 6 (enam) bulan, terhitung sejak 

diajukannya proposal penelitian hingga 

terselesaikannya penyusunan laporan 

penelitian. Terhitung Maret 2015 

s.d.Agustus 2015. 

Untuk mengumpulkan data dalam 

kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau 

teknik pengumpulan data tertentu sehingga 

proses penelitian dapat berjalan lancar. 
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Berkaitan dengan proses pengumpulan data 

tersebut, Hadi (1990: 67) mengatakan 

bahwa bagaimana memperoleh data adalah 

persoalan metodologik yang khusus 

membicarakan teknik-teknik pengumpulan 

data. Apakah seorang penyelidik akan 

menggunakan kuisioner, wawancara, 

observasi biasa, tes, eksperimen, atau 

metode lainnya atau kombinasi daripada 

beberapa metode itu semuanya harus 

mempunyai dasar-dasar yang beralasan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

dipahami bahwa cara pengumpulan data 

merupakan salah satu kegiatan utama yang 

harus diperhatikan dalam suatu Penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket 

Arikunto (1998: 40) mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan angket 

(kuisioner) adalah sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadi 

atau mengenai hal-hal yang ia ketahui. 

Dengan kata lain angket merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menggunakan pertanyaan yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh orang yang 

menjadi sarana angket tersebut, dalam 

penelitian ini angket digunakan untuk 

mengumpulkan data Kepribadian Introvert 

Peserta Didik Kelas VIII di UPTD SMP 

Negeri 2 Papar. 

 

a. Validitas Instrumen 

Hasil uji validitas pada variabel 

kepribadian introvert siswa yang terdiri 

dari 42 butir pernyataan dengan 

menggunakan validitas butir soal dengan 

hasil sebagai berikut. 

Perhitungan Validitas Ujicoba 

Skala kepribadian Introvert peserta didik 

No 

item 

r hasil 

hitung 
r table Keputusan 

1 0,678 >0,304 Valid 

2 0,613 >0,304 Valid 

3 0,474 >0,304 Valid 

4 0,585 >0,304 Valid 

5 0,701 >0,304 Valid 

6 0,639 >0,304 Valid 

7 0,427 >0,304 Valid 

8 0,382 >0,304 Valid 

9 0,493 >0,304 Valid 

10 0,503 >0,304 Valid 

11 0,486 >0,304 Valid 

12 0,618 >0,304 Valid 

13 0,092 <0,304 Tidak Valid 

14 0,449 >0,304 Valid 

15 0,470 >0,304 Valid 

16 0,488 >0,304 Valid 

17 0,302 <0,304 Tidak Valid 

18 0,558 >0,304 Valid 

19 0,485 >0,304 Valid 

20 0,536 >0,304 Valid 

21 0,597 >0,304 Valid 

22 0,470 >0,304 Valid 

23 0,457 >0,304 Valid 

24 0,139 <0,304 Tidak Valid 

25 0,640 >0,304 Valid 

26 0,299 <0,304 Tidak Valid 

27 0,538 >0,304 Valid 

28 0,470 >0,304 Valid 

29 0,678 >0,304 Valid 

30 0,613 >0,304 Valid 

31 0,474 >0,304 Valid 

32 0,585 >0,304 Valid 

33 0,701 >0,304 Valid 

34 0,639 >0,304 Valid 

35 0,427 >0,304 Valid 

36 0,382 >0,304 Valid 

37 0,493 >0,304 Valid 

38 0,503 >0,304 Valid 

39 0,486 >0,304 Valid 

40 0,618 >0,304 Valid 

41 0,092 <0,304 Tidak Valid 

42 0,449 >0,304 Valid 
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Dari dapat dilihat bahwa uji coba 

Instrumen penelitian dari 42 item, 

dinyatakan valid sebanyak 37 item 

pertanyaan, sedangkan 5 item 

pertanyaan dinyatakan tidak valid 

(dihilangkan). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji reliabilitas skala 

kepribadian introvert peserta didik adalah 

untuk nilai r (reliabelitas) sebesar (0,933). 

Dengan perhitungan yang didapat r 

(reliabelitas) sebesar 0,933 dengan N = 42 

dan = 5% didapat harga r tabe l= 0,304, 

karena r hitung> r tabel maka instrumen 

tersebut adalah reliabel. 

2. Wawancara 

Peneliti akan mewawancarai 

beberapa hal pada informan ( teman sekelas 

subjek )  berkaitan tentang kepribadian sujek 

yang introvert sehingga peneliti memiliki 

data yang benar tentang kepribadian 

introvert subjek yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen di 

sekolah berupa data pribadi untuk 

memperkuat keabsahan kepribadian 

introvert pada subjek, selain dari angket dan 

wawancara pada teman sekelas subjek. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Peneliti menggunakan 3 sesi angket 

sebagai base line dan  3 sesi selanjutnya 

sebagai Intervensi didalam penelitian ini 

dengan menggunakan 1 naskah sosiodrama 

dengan bertukar peran atau bergantian peran 

disetiap intervensi serta dengan 

menggunakan lembar angket yang sama. 

Data Skoring Baseline dan Intervensi 

Subyek 

Baseline (A) Intervensi (B) 

Sesi 

1 

Sesi

2 

Sesi 

3 

Sesi 

4 

Sesi 

5 

Sesi 

6 

MM 79 77 78 110 131 135 

HM 81 81 80 113 135 139 

 

1. Analisis Visual dalam Kondisi: Pada  

a) Nama subjek: MM 

Grafik Stabilitas Baseline A dan 

intervensi B subjek MM 

 

Keterangan : 

Area Stabil Baseline A yaitu 72,07–

83,93 

Mean Level Baseline A yaitu 78 

Area Stabil intervensi B yaitu 115,17–

135,43 

Mean Level Intervensi B yaitu 125,3 

1) Baseline A skor kepribadian introvert 

MM antara 77-79  tetapi pada saat 

diberikan intervensi dengan sosiodrama 

skor naik menjadi 110-135 . Hal ini 
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menunjukkan perubahan yang  positif 

dari MM. 

2) Estimilasi kecenderungan arah pada 

baseline A hanya mendatar atau tidak 

ada perubahan sedangkan pada 

intervensi B kecenderungan arahnya 

meningkat atau ada perubahan yang 

positif. 

3) Kecenderungan stabilitas pada Baseline 

A  stabil sebab persentasenya mencapai  

100 % sedangkan pada intervensi B 

stabilitasnya stabil yaitu 66,7 %..  

4) Jejak data pada baseline A mendatar 

atau dikatakan tidak ada perubahan 

sedangkan pada saat intervensi 

kecenderungan arah meningkat. 

5) Level stabilitasnya pada baseline A 

lebih stabil dibanding intervensi B.Pada 

baseline A datanya stabil yaitu dengan 

level dan rentang 72,07 – 83,93 

memiliki level stabilitas stabil 

sedangkan pada intervensi B dengan 

rentang 115,17 – 135 ,43 memiliki level 

stabilitas yang tidak stabil (Variabel)  

6) Level perubahannya positif (+).  

b) Nama subyek: HM 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Stabilitas Baseline A dan 

intervensi B subjek HM 

 

Keterangan : 

Area Stabil Baseline A   yaitu 74,59 – 

86,59 

Mean Level Baseline A yaitu 80,67 

Area Stabil intervensi B yaitu 118,57 – 

139,43 

Mean Level Intervensi B yaitu 129 

1) Pada baseline A skor kepribadian 

introvert HM antara 80 - 81  tetapi pada 

saat diberikan intervensi dengan 

sosiodrama skor naik menjadi 113-139 . 

Hal ini menunjukkan perubahan yang  

positif dari HM. 

2) Estimilasi kecenderungan arah pada 

baseline A hanya mendatar atau tidak 

ada perubahan sedangkan pada 

intervensi B kecenderungan arahnya 

meningkat atau ada perubahan yang 

positif. 

3) Kecenderungan stabilitas pada Baseline 

A stabil sebab persentasenya mencapai  

100 % sedangkan pada intervensi B 

stabilitasnya stabil yaitu 100 %. 
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Kecenderungan stabilitas ini memakai 

pedoman jika persentase stabilitas 

sebesar 85% - 90% maka dikatakan 

stabil 

4) Jejak data pada baseline A mendatar 

atau dikatakan tidak ada perubahan 

sedangkan pada saat intervensi 

kecenderungan arah meningkat. 

5) Level stabilitasnya pada baseline A 

lebih stabil dibanding intervensi B. 

Pada baseline A datanya stabil yaitu 

dengan level dan rentang 80 - 81 

sedangkan pada intervensi B dengan 

rentang 113 – 139 memiliki level 

stabilitas yang stabil 

6) Level perubahannya positif (+).  

B. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian Layanan 

Bimbingan Kelompok melalui Sosiodrama 

berpengaruh terhadap ke[ribadian introvert 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 

papar. 
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